




A. Latar Belakang Masalah 
Abdurrahman (2010: 257) menyatakan bahwa pemecahan masalah 
merupakan bagian yang paling sulit dalam pelajaran matematika. Oleh 
karena itu, bimbingan dan latihan yang cukup sangat diperlukan untuk 
belajar mengombinasikan berfikir dan berbahasa dengan keterampilan 
menghitung konsep-konsep yang diperlukan dalam pemecahan masalah. 
Menurut Sajadi, dkk (2013: 7) menyatakan bahwa soal pemecahan masalah 
merupakan salah satu elemen penting dari pemecahan masalah matematika 
yang menggabungkan masalah kehidupan nyata dan aplikasi. Soal 
pemecahan masalah mempunyai peranan seperti yang dijelaskan oleh 
Fadjar Shadiq (2014: 10) soal pemecahan materi memiliki peranan penting 
yaitu untuk melatih individu berfikir kreatif dan melatih daya nalar dalam 
menemukan sebuah solusi soal. 
Menurut Sanjaya (2008: 221) menyebutkan masalah yang timbul 
dari soal pemecahan masalah antara lain: (1) Tidak memiliki minat atau 
tidak memiliki kepercayaan bahwa soal sulit dapat dipecahkan sehingga 
mereka merasa enggan untuk mencoba (2) Penyelesaian soal pemecahan 
masalah membutuhkan waktu yang relatif lama (3) Tanpa pemahaman 
mengapa mereka berusaha memecahkan masalah yang dipelajari maka 
mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.  
Menurut Djamarah (2011: 235) kesulitan belajar adalah suatu 
kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan 
adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan belajar. Kesulitan belajar 
yang sering dialami mahasiswa diakibatkan oleh ketidakmampuan dalam 
memahami konsep yang berakibat mahasiswa tidak mampu berfikir secara 
terstruktur. Menurut penelitian Hidayati, Fajar (2010: 1) mengemukakan 
bahwa perlunya analisis kesulitan untuk mengetahui letak kesulitan anak 





meminimalisir kesalahan-kesalahan anak didik dalam memecahkan 
masalah matematika. 
Menurut Tarmizi (2010: 382) dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa kesulitan dalam belajar kalkulus meliputi kesulitan dalam prosedur 
pemecahan masalah, kesulitan penyelesaian masalah, serta prinsip-prinsip 
yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Menurut Oktavia (2016: 11) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa jenis-jenis kesulitan yang 
dialami mahasiswa dalam menyelesaikan persamaan differensial dibagi 
menjadi 2 kategori, yaitu: 1) kesulitan pemahaman konsep meliputi: 
Kesulitan merumuskan ciri atau bentuk umum, kesulitan menentukan 
teknik penyelesaian. 2) kesulitan penerapan konsep meliputi: kesulitan 
dalam langkah-langkah perhitungan, kesulitan dalam materi prasyarat. 
Sedangkan menurut Burhanzade dan Aygor (2016: 1314) dalam 
penelitianya menyimpulkan bahwa kesulitan yang dialami mahasiswa 
dalam materi aljabar linear meliputi kesulitan dalam pemahaman konsep, 
kesulitan dalam penerapan konsep, dan kesulitan prepsi visual. 
Rosmiyanti dan Afrahamiryano (2015: 56) dalam penelitiannya  
menyimpulkan bahwa kesulitan mahasiswa dalam mata kuliah statistik 
disebabkan oleh latar belakang pendidikan mahasiswa di tingkat SLTA 
pada umumnya tidak berasal dari SMA jurusan IPA, sehingga dalam  
proses perkuliahan cenderung malas, rendahnya minat baca mahasiswa 
sehingga berakibat pada minimnya ilmu dalam berbagai hal, khususnya 
dalam mengelola statistik sederhana. 
Menurut Jihad dan Haris (2010: 15) hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku peserta didik secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Adapun menurut Zainal 
(2004: 2) peran hasil belajar yaitu: 
a. Hasil belajar berperan memberikan informasi tentang kemajuan 
belajar peserta didik setelah mengikuti PBM (Proses Belajar 





b. Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah peserta didik 
diberikan program perbaikan, pengayaan, atau menjelaskan pada 
program pengajaran berikutnya. 
c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi peserta didik yang 
mengalami kegagalan dalam suatu program bahan pembelajaran. 
d. Sebagai bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua, peserta 
didik dan sebagai bahan dalam mengambil berbagai keputusan dalam 
pengajaran. 
Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yang menempuh mata kuliah Kalkulus Diferensial tahun 
2016/2017 diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 Hasil Belajar Kalkulus Diferensial 2016/2017 
Nilai A AB B BC C D E   
Batas 77 70 63 56 50 35 0 0  
Jumlah 0 2 2 4 10 22 0 0  
% 0% 5% 5% 10% 25% 55% 0% 0%  
 
Dari data tabel rekapitulasi nilai diatas dapat dilihat bahwa masih 
banyak mahasiswa yang mendapat hasil belajar yang rendah. Dari 40 
mahasiswa, terdapat 22 mahasiswa yang mendapat persentase tertinggi 
dengan rentang nilai 35 ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 50. 
Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan permasalahan di atas dengan judul “Analisis 
Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Ujian Tengah Semester 
Kalkulus Diferensial (Penelitian Kualitatif Di Program Studi Pendidikan 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah, “Apa saja kesulitan mahasiswa dan faktor-faktor 
penyebab dalam menyelesaikan soal ujian tengah semester Kalkulus 
Diferensial di Program Studi Pendidikan Matematika Tahun Akademik 
2017/2018?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kesulitan mahasiswa dan faktor-faktor penyebab dalam 
menyelesaikan soal ujian tengah semester Kalkulus Diferensial di Program 
Studi Pendidikan Matematika Tahun Akademik 2017/2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Segi teoritis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan 
mengatasi kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal serta 
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam bidang matematika. 
Secara khusus, penelitian ini memberikan dorongan kepada 
mahasiswa untuk lebih memahami materi Kalkulus Diferensial dalam 
pemahaman konsep dan menghitung. Sehingga, dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep pada 
soal Kalkulus Diferensial. 
2. Segi praktis 
a. Bagi mahasiswa, dapat mengetahui kemampuan dalam bidang 
matematika khususnya dalam mengerjakan soal ujian tengah 
semester kalkulus diferensial.  
b. Bagi dosen, dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran 





c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 
